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Abstrak 
Hadits merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Quran. Al-Quran 

merupakan undang-undang yang memuat pokok-pokok dan kaidah-kaidah 

mendasar bagi Islam, yang mencakup bidang akidah, ibadah, akhlaq, 

muamalah, dan adab sopan santun. Tidak semua kaum muslimin bisa 

membaca kitab hadits serta tidak mampu menentukan derajat sebuah hadits 

apakah hadits itu shahih, lemah, atau palsu padahal ibadah, aqidah, muamalah 

haruslah dibangun diatas dalil yang shahih baik dari al Quran maupun dari 

hadits Nabi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian adalah 

membangun sebuah aplikasi yang dapat menentukan derajat sebuah hadits 

serta dapat meningkatkan kualitas pencaraiannya. Dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi maka komputer dapat berperan sebagai 

penganti seorang ahli hadits. Salah satu cara untuk mencari derajat dari 

sebuah hadits adalah dengan me-ranking, kemudian menentukan derajat 

hadits tersebut apakah hadits tersebut shahih, dhoif ataupun maudhu.  Metode 

yang digunakan dalam penenlitian ini adalah Vector Space Model (VSM). 

Berdasarkan konsep yang digunakan tersebut, dikembangkan pemodelan 

dokumen untuk melakukan perengkinagan terhadap dokumen yang 

dibutuhkan. Inputan yang diimputkan pada aplikasi yang dibangun adalah 

potongan hadits, sistem akan mencari hadits berdasarkan inputan keseluruh 

kitab induk kemudian me-rangking dan menentukan derajat hadits tersebut 

berdasarkan penilaian ulama ahli hadits. Database kitab induk yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Maktabah Syamila. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang dapat meningkatkan kualitas 

pencarian serta menentukan derajat sebuah hadits. 
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1. PENDAHULUAN 

Hadits merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Quran [1]. Al-Quran 

merupakan undang-undang yang memuat pokok-pokok dan kaidah-kaidah 

mendasar bagi Islam, yang mencakup bidang akidah, ibadah, akhlaq, muamalah, 

dan adab sopan santun. Menurut ulama’ hadits sejak zaman Imam Turmudzi [2] 
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dan sesudahnya kualitas hadits secara garis besar ada tiga macam yakni, hadits 

shahih, hadits hasan, dan hadits dhaif. hadits maudhu’ tidak dimasukkan kedalam 

kategori hadits, sebab pada dasarnya hadits maudhu’ bukan termasuk hadits. 

Tidak semua kaum muslimin mengerti derajat sebuah hadits [3], padahal ibadah, 

aqidah, muamalah haruslah dibangun diatas dalil yang shahih baik dari al Quran 

maupun dari hadits Nabi, untuk mengetahui tingkatan derajat sebuah hadits maka 

diperlukan seorang muhaddits [4]yaitu orang yang menyibukkan diri dengan ilmu 

hadits secara riwayat dan dirayat (fiqih hadits), atau seseorang yang diketahui 

belajar tentang ilmu. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian adalah 

membangun sebuah aplikasi yang dapat menentukan derajat sebuah hadits serta 

dapat meningkatkan kualitas pencaraiannya dengan menggunakan metode Vector 

Space Model. 

 Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka komputer dapat 

berperan sebagai penganti seorang ahli hadits [5]. Pada tahun 2005, Yahoo! 

mengumumkan bahwa Search Enggine Yahoo! Telah mengindeks lebih dari 19.2 

milyar document [6]. Dokumen dengan jumlah yang sangat banyak tersebut tentu 

memerlukan suatu mekanisme yang dapat melakukan pencarian yang efisien agar 

pengguna dapat menemukan dokumen yang sesuai. Salah satu cara untuk mencari 

derajat dari sebuah hadits adalah dengan me-ranking (dalam hal adalah melacak 

penilaian ulama ahli hadits terhadap sebuah hadits). Ranking merupakan salah 

satu cabang ilmu dari information retrieval [7]. Ranking merupakan bagian 

penting dari masalah pencarian informasi [6], seperti pengambilan dokumen, 

penyaringan informasi, penempatan iklan online, dan lain-lain. Salah satu aplikasi 

ranking terdapat pada search engine, contohnya pada mesin pencari Google yang 

sudah sangat familiar di masyarakat.  

Vector Space Model (VSM) adalah salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk merengking dokumen [8]. Vector Space Model (VSM) menggunakan 

konsep yang terdapat pada aljabar linier yaitu ruang vektor yaitu menggunakan 

konsep pemodelan dokumen untuk melakukan pencarian terhadap dokumen yang 

sesuai. Pada paper ini akan dibahas implementasi Vector Space Model untuk 

menentukan derajat hadits. 

2. METODE  

Vector Space Model (VSM) adalah salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk merengking dokumen [8]. Vector Space Model (VSM) menggunakan 

konsep yang terdapat pada aljabar linier yaitu ruang vektor yaitu menggunakan 

konsep pemodelan dokumen untuk melakukan pencarian terhadap dokumen yang 

sesuai. Pada paper ini akan dibahas implementasi Vector Space Model untuk 

menentukan derajat hadits. Vector Space Model adalah suatu metode untuk 

merepresentasikan sistem temu kembali informasi. Suatu sistem temu kembali 

informasi terdiri atas dua bagian, yaitu penyimpanan dokumen dan pemrosesan 

query. Untuk mengimplementasikan metode ruang vektor, diasumsikan sudah 

tersedia sekumpulan term yang dapat mendeskripsikan kumpulan dokumen yang 

tersimpan dalam suatu sistem temu-kembali informasi. Baik query maupun 

dokumen-dokumen yang disimpan, dinyatakan dalam bentuk vektor. 
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2.1. Jenis dan Cara Pengambilan Data 

Penelitian ini merupakan penelelitian yang bersifat aplikatif, yaitu rancang 

bangun pendeteksian keshahihan hadits sebagai sebuah information retrieval pada 

kitab-kitab hadits. Data yang digunakan untuk penelitian ini meliputi data primer 

dan data sekunder. Data Primer meliputi, (1) kitab penilaian langsung yang terdiri 

dari: Kutubul al-Albany, Takhrij Hadiitsil Ihya’, Majma’uz Zawaaid, Al-

Mustadrak ma’at Ta’liq, dan Musnad Ahmad dengan ta’liq. (2) Kitab untuk 

pelacakan (a) Kutubul Mutun, (b) Kutubur Rijaal yang terdiri dari Taqriibut 

Tahdziib, Miizaanul I’tidal, lisanul mizen, Tahdziibut Tahdziib, Ad-Dhuafaa’ wal 

Matrukiin, dan At-Tsiqoot libni Hibban. Data diatas diambil dari e-book islami 

Maktabah Syaamilah dengan teknik download dari http://www.almeshkat.net. 

Dan dari jurnal penelitian sebelumnya serta handbook. Data sekunder meliputi 

data hasil interview dengan orang yang berkompeten dibidang hadits dengan 

metode wawancara, hasil dari wawancara dicatat kemudian diolah untuk diambil 

suatu kesimpulan. 

2.2. Variabel dan Analisis Data  

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

takhrij. Takhrij adalah yaitu suatu cara mencari derajat [9], sanad (rangkaian 

orang-orang yang meriwayatkan) yang tidak diterangkan oleh penyusun atau 

pengarang suatu kitab.  

Database Manajement System (DBMS) yang digunakan untuk penyimpanan 

database adalah Microsoft Acces [10]. Pembuatan sistem dengan bahasa 

pemprograman yang bisa dioperasikan pada semua sistem operasi.Variabel dalam 

penelitian ini adalah: (1) dalam sanad semua perawi (orang yang meriwayatkan 

hadits) sah, (2) sanad terhubung. Modul kitab referensi yang sudah di-download 

kemudian dimasukkan kedalam Database Manajemen System (DBMS), yang 

sudah diklasifikasi kedalam mutun, rijal, dan shohabah, kemudian dianalisis 

sesuai dengan variabel-variabel yang sudah ditentukan yang kemudian sistem 

akan menampilkan informasi hadits dari potongan kalimat yang diinputkan oleh 

pengguna. Tabel 1 menunjukkan sebuah database indicator status Hadis. 

 
Tabel 1. Indikator status Hadits 

Sanad Terhubung Shahih 

True True True 

True False False 

False True False 

False  False  False  

 

Sebelum status hadits ditampilkan dilakukan pengecekan dan membandingkan 

jumlah kata shahih, hasan, dhaif, dan maudhu kemudian sistem akan mengambil 

jumlah terbanyak dari masing-masing kata sebagai informasi akhir yang akan 

ditampilkan kepada pengguna berkaitan dengan derajat hadits tersebut. 

2.3. Kerangka Operasional Penelitian 

Metode yang digunakan dalam sebuah penelitian sangat mempengaruhi kinerja 

sistem penelitian untuk dapat bekerja secara optimal. Dalam sebuah penelitian, 

metode yang sesuai dengan kebutuhan diharapkan dapat berjalan dengan baik, 

sehingga bisa mengikuti metode atau prosedur yang diberikan. Tahapan dan 

http://www.almeshkat.net/
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konsep penelitian yang akan dilakukan terangkum dan diilustrasikan pada 

flowchart (1) pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian (Sumber Perancangan) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Skenario I. Analisis Hadits 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang dirancang, yaitu 

kemampuan untuk menganalisa hadits berdasarkan keyword yang di-input-kan ke 

dalam sistem, data input-an diambil dari potongan kalimat hadits-hadits yang 

yang telah dimasukkan ke dalam database sistem yang diambil dari Maktabah 

Syamilah, untuk menguji kemampuan sistem tersebut dilakukan inputan potongan 

kalimat dari hadits yang dijadikan sampel dengan tiga kemungkinan: 

a. Hadits tersebut ada didalam database yang status dari hadits tersebut 

adalah Shahih. 

b. Hadits tersebut ada didalam database yang status dari hadits tersebut 

adalah Dhaif. 

c. Hadits tersebut tidak ada didalam database sehingga sistem tidak dapat 

menemeukan, sistem akan memberi informasi “Data tidak ada”. 

3.2. Skenario II. Analisis Vector Space Model 

Vektor Space Model dalam penelitian ini diterapkan pada algoritma untuk 

mengetahui sah dan tidaknya seorang perawi hadits yang ada didalam kitab selain 

kitab penilaian langsung. Sebagai acuan untuk menelusuri derajat masing-masing 

perawi, yang meriwayatkan hadits tersebut. Sistem akan melacak ke dalam 

beberapa kitab penilaian seorang rawi yang ditulis oleh ‘Ulama ahli hadits. 

Diantara lafadz yang digunakan antara lain  متروك ,لين ,واه ,ضعيف ,لابأس ,صدوق  ,ثقة, 

dan منكرالحدث. Lafadz صدوق ,ثقة, dan لابأس untuk perawi tsiqoh, dan lafadz ضعيف, 

,واه لين   untuk perawi dhoif. Kemudian sistem akan menghitung منكرالحدث,متروك ,

index masing-masing lafadz dan membandingkan index masing-masing, antara 

lafadz perawi tsiqoh dengan perawi dhoif. 
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3.3. Pengujian Sistem 

3.3.1. Pengujian Analisis Hadits 

Pengujian dilakukan dengan menginputkan potongan hadits yang dijadikan 

sampel, kemudian sistem akan menampilkan status dari hadits tersebut, apakah 

hadits tersebut Shahih atau Dhoif, jika hadits yang dijadikan input ada dalam kitab 

penilaian langsung, maka sistem akan menampilkan hasilnya. Hal ini 

diperlihatkan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Screenshot hasil pengujian penentuan derajat hadits 

3.3.2 Pengujian Analisis Vector Space Model 

Tetapi apabila hadits yang dijadikan input ada dalam kitab yang lain, maka 

sistem akan menganalisa dengan menggunakan algoritma Vector Space Model, 

dimana teknik penelusuran dalam menilai sebuah hadits mengimitasi pakar hadits 

[11].  

Parameter yang digunakan untuk menentukan status perawi yang akan 

menentukan diterima haditsnya (shahih) atau ditolaknya (lemah) atau palsu adalah 

penilaian ‘Ulama terhadap perawi tersebut. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

2, pada bagian tabel kiri adalah kategori Tsiqoh (Shahih), pada tabel bagian kanan 

adalah kategori Dhoif (lemah). Indikator yang akan menentukan bahwa hadits 

tersebut shahih atai dhoif adalah apabila perawi hadits tersebut tidak mudallis, 

mursal dan tidak dhoif. 
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Tabel 2. Pengujian Analisis Hadits 

Data 

Ke 
Kitab 

No. 

Hadits 
Keyword Seharusnya Hasil Uji 

 Shahih Shahih هو الذي 1 السلسلة الصخيحة مختصرة 1

 Shahih Shahih ما زوي لي منها 2  2

 Shahih Shahih ولا يترك الله 3  3

 Shahih Shahih تكون النبوة فيكم 5  4

  Shahih  Shahih إذا تبايعتم بالعينة 11  5

6 
 

 Shahih Shahih الفقر تخافون 5

تزال طائفة لا 6  7  Shahih Shahih  

  Shahih  Shahih من خذلهم  9  8

  Shahih  Shahih من أمتي على الحق 10  9

فخط خطا وخط  11  10

 خطين

Shahih  Shahih  

  Shahih  Dhoif ليس من عبد يذنب 1  11

رأيت الأصيلع  9  12

 عمر

Shahih  Shahih  

  Shahih  Shahih الذهب بالورق 11  13

  Dhoif  Dhoif إذا أقبل الليل 20  14

  Shahih  Dhoif فلا تتبعه نفسك 21  15

  Shahih  Shahih نفعني الله بما شاء 2  16

لي عمر هو والله  3  17

 خير

Shahih  Shahih  

  Shahih  Shahih من أهل الشقاء 11  18

  Shahih  Dhoif ألف ألف حسنة 12  19

  Dhoif  Dhoif الخيل معقود 1245  20

 

3.3.3 Analisis dan Evaluasi 

Penilaian terhadap hasil ujicoba ini menggunakan pengukuran presisi. 

Pengukuran presisi dipilih karena hal yang dicari adalah ketepatan kata demi kata 

antara input dengan output. Tiap-tiap satuan ujicoba dinilai presisinya. Penilaian 

presisi didapatkan dari jumlah output yang benar dibagi keseluruhan jumlah 

output yang diharapkan. Dari hasil uji coba untuk analisis hadits untuk kategori 

kitab penilaian langsung dari beberapa kali inputan kalimat potongan hadits 

didapatkan semua dokumen relevan, sesuai dengan kalimat penilaian yang tertera 

didalam naskah tersebut (shahih atau hasan). Sedangkan pada pengujian untuk 

status perawi dengan menggunakan Vector Space Model dari 80 nama perawi 

mudallis diambil 50 nama perawi yang dijadikan sampel pengujian. Hal ini 

diperlihatkan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Pengujian status perawi  
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan: 

1. Operasi query dan pencarian Hadits terhadap query memberikan hasil 

dokumen yang relevan dengan tingkat akurasi kebenaran sebesar 90% untuk 

kitab penilaian langsung, yang sesuai dengan pengecekan secara manual. 

Hal ini berarti bahwa sistem sudah bekerja seperti yang diharapkan. 

2. Analisis keshahihan hadits dengan pendekatan information retrieval 

didapatkan tingkat akurasi keabsahan perolehan dokumen (analisis hadits 

dan Vector Space Model) rata-rata adalah 98%. 

3. Penelitian keshahihan suatu hadits bisa didukung oleh integrasi antara basis 

data dengan information retrieval. 
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